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Abstract— The 4.0 industrial revolution that carries the internet of things provides 
convenience in various aspects of life including shopping. Trading with online 
systems or e-commerce is increasingly prevalent. Platforms devoted to shopping 
online have mushroomed. Students must be prepared to face fierce competition in 
the world of entrepreneurship. On the other hand, students must also continue to be 
fostered by social life and empathy. Online Seller for a Month is a design of learning 
activities that aims to prepare students in the world of entrepreneurship based on 
technology in order to be able to face the challenges of the industrial revolution 4.0 
and at the same time be trained to be able to participate in public service. 
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Abstrak— Revolusi industri 4.0 yang mengusung internet of things memberikan 
kemudahan dalam berbagai aspek kehidupan termasuk berbelanja. Perdagangan 
dengan sistem online atau e-commerce semakin marak dilakukan. Platform yang 
dikhususkan untuk berbelanja online telah menjamur. Pelajar harus siap untuk 
menghadapi persaingan ketat di dunia kewirausahaan. Dilain sisi, pelajar juga harus 
terus dipupuk jiwa sosial dan empatinya. Online Seller for a Month merupakan 
sebuah rancangan kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk mempersiapkan 
peserta didik dalam dunia kewirausahaan berbasis teknologi agar dapat 
menghadapi tantangan revolusi industri 4.0 sekaligus dilatih untuk dapat ikut serta 
dalam pengabdian masyarakat. 
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PENDAHULUAN                                                                     
 
Internet merupakan sebuah sistem 
komunikasi yang mampu menghubungkan 
jaringan-jaringan komputer di seluruh dunia. 
Dengan adanya internet, sebuah komputer 
akan dapat berhubungan dengan komputer 
lain di manapun berasal asalkan memiliki 
fasilitas internet. Selain itu internet juga 
memberikan beragam fasilitas yang 
memudahkan penggunanya untuk mengakses 
beragam informasi yang diinginkan (Sari, 
2015) Hal ini termasuk belanja online. 
Belanja online atau E-Commerce adalah 
sebuah proses transaksi yang dilakukan 
melalui media atau perantara yaitu berupa 
situs-situs jual beli online ataupun jejaring 
sosial yang menyediakan barang atau jasa 
yang diperjualbelikan. Kini belanja online telah 
menjadi sebuah kebiasaan bagi sebagian 
orang, dikarenakan kemudahan yang 
diberikan, orang-orang banyak beranggapan 
bahwa belanja online adalah salah satu 
sarana untuk mencari barang-barang yang 
diperlukan seperti kebutuhan sehari-hari, hobi, 
dan sebagainya (Harahap & Amanah, 2018). 
Dengan semakin majunya teknologi informasi 
komunikasi, saat ini sudah banyak 
berkembang platform yang dikhususkan untuk 
jual beli online atau online shopping. 
Menariknya lagi, platform-platform tersebut 
dapat diunduh secara gratis di playstore. 
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Menurut (Liang & Lai, 2002), perilaku 
pembelian online adalah proses membeli 
produk atau jasa melalui media internet. 
Proses pembelian online memiliki langkah 
yang berbeda seperti perilaku pembelian fisik. 
Kekhasan dari proses membeli melalui media 
internet adalah ketika konsumen yang 
berpotensial menggunakan internet dan 
mencari-cari informasi yang berkaitan dengan 
barang atau jasa yang mereka butuhkan. 
Sehingga tidak hanya terbatas pada online 
shopping platform, namun wabah berjualan 
online juga bisa dijumpai dengan mudah di 
berbagai media sosial seperti instagram, 
facebook, twitter dan lain sebagainya. 
Merujuk data dari penelitian bertajuk 
―The Opportunity of Indonesia‖ yang digagas 
oleh TEMASEK dan Google, pertumbuhan e-
commerce Indonesia meningkat seiring 
dengan tumbuhnya penggunaan internet di 
Indonesia. Pada tahun 2015, terdapat 92 juta 
pengguna internet di Indonesia. Pada 2020 
mendatang, diprediksi pengguna internet 
Indonesia akan meningkat menjadi 215 juta 
pengguna. Dari angka total pengguna internet 
tersebut, pada 2015, terdapat 18 juta orang 
pembeli online di Indonesia. Pada tahun 2025 
mendatang, 119 juta orang diprediksi menjadi 
pembeli online di Indonesia. Maka tak heran, 
peningkatan tersebut akan mengerek nilai 
pasar e-commerce Indonesia. TEMASEK dan 
Google memprediksi bahwa nilai pasar e-
commerce Indonesia akan mencapai angka 
$81 miliar pada tahun 2025 (Zaenudin, 2017). 
Dapat dilihat bahwa peluang pasar dunia 
maya Indonesia sangat besar. 
Berkesinambungan dengan hal itu, jiwa 
wirausaha peserta didik harus dipupuk sejak 
dini. Namun jiwa wirausaha tersebut harus 
diiringi dengan jiwa sosial dan kemanusiaan 
yang tinggi pula. Salah satu wujud jiwa sosial 
dan kemanusiaan yang dimaksud adalah 
pengabdian masyarakat. 
Mengombinasikan dua hal tersebut, paper ini 
mengemukakan gagasan segar mengenai 
proyek “Online Seller for a Month” atau “Satu 
Bulan sebagai Pedagang Online”.  
 
Definisi E-Commerce 
Di era revolusi industri 4.0 atau internet of 
things seperti sekarang, masyarakat semakin 
familiar dengan kata e-commerce. (Aco & 
Endang, 2017) dalam jurnal mereka 
menuliskan jika e-commerce merupakan 
suatu istilah yang sering digunakan atau 
didengar  saat ini yang berhubungan dengan 
internet, dimana tidak seorangpun yang 
mengetahui jelas pengertian dari e-commerce 
tersebut. Berikut akan dipaparkan pengertian 
e-commerce menurut para ahli :  
a. McLeod Pearson 
Perdagangan elektronik atau yang disebut 
juga e-commerce, adalah penggunaan 
jaringan komunikasi dan komputer untuk 
melaksanakan proses bisnis. Pandangan 
populer dari e-commerce adalah 
penggunaan internet dan komputer dengan 
browser Web untuk membeli dan menjual 
produk.  
b. Menurut Shely Cashman 
E-commerce atau kependekan dari 
electronic commerce (perdagangan secara 
elektronik), merupakan transaksi bisnis 
yang terjadi dalam jaringan elektronik, 
seperti internet. Siapapun yang dapat 
mengakses komputer, memiliki sambungan 
ke internet, dan memiliki cara untuk 
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membayar barang-barang atau jasa yang 
mereka beli, dapat berpartisipasi dalam e-
commerce. 
c. Jony Wong 
Electronic commerce adalah pembelian, 
penjualan dan pemasaran barang serta 
jasa melalui sistem elektronik. Seperti 
radio, televisi dan jaringan komputer atau 
internet. 
 
Jadi pengertian e-commerce adalah proses 
transaksi jual beli yang dilakukan melalui 
internet dimana website digunakan sebagai 
wadah untuk melakukan proses tersebut. 
 
Pendidikan Kewirausahaan 
(Azwar, 2013) menyatakan 
menumbuhkan jiwa kewirausahaan para 
pelajar dipercaya merupakan alternatif untuk 
mengurangi tingkat pengangguran, karena 
para sarjana diharapkan dapat menjadi 
wirausahawan muda terdidik yang mampu 
merintis usahanya sendiri karena dunia bisnis 
masa kini dan masa depan lebih 
mengandalkan knowledge dan intelectual 
capital, maka agar dapat menjadi daya saing 
bangsa, pengembangan wirausaha muda 
perlu diarahkan pada kelompok muda terdidik 
(intelektual). Niat dibutuhkan sebagai langkah 
awal dalam memulai berwirausaha (Rasli, 
Khan, Malefikar, & Jabeen). Niat 
kewirausahaan adalah suatu pikiran yang 
mendorong individu untuk menciptakan 
usaha. Niat adalah keinginan tertentu 
seseorang untuk melakukan sesuatu atau 
beberapa tindakan, itu merupakan hasil dari 
pikiran sadar yang mengarahkan tingkah laku 
seseorang (Parker, 2004) 
Menurut (Ramayah & Harun) niat 
berwirausaha didefisikan sebagai tendensi 
keinginan individu untuk melakukan tindakan 
wirausaha dengan menciptakan produk baru 
melalui peluang bisnis dan pengambilan 
risiko. Kegiatan kewirausahaan sangat 
ditentukan oleh niat individu itu sendiri. Orang-
orang tidak akan menjadi pengusaha secara 
tiba-tiba tanpa pemicu tertentu. 
Pendidikan kewirausahaan menjadi faktor 
penting dalam menumbuhkan dan 
mengembangkan keinginan, jiwa dan prilaku 
berwirausaha dikalangan generasi muda 
karena pendidikan merupakan sumber sikap 
dan niat keseluruhan untuk menjadi 
wirausahawan sukses di masa depan (Fatoki, 
2014). Pendidikan kewirausahaan merupakan 
usaha sadar yang dilakukan individu untuk 
menambah wawasan tetang kewirasuahaan 
(Gerba, 2012)  
 
Pengabdian Masyarakat 
Dilansir (Menristekdikti, 2016) pengabdian 
masyarakat adalah suatu kegiatan yang 
bertujuan membantu masyarakat tertentu 
dalam beberapa aktivitas tanpa 
mengharapkan imbalan dalam bentuk 
apapun. Secara umum program ini dirancang 
oleh berbagai universitas atau institut yang 
ada di Indonesia untuk memberikan kontribusi 
nyata bagi bangsa Indonesia, khususnya 
dalam mengembangkan kesejahteraan dan 
kemajuan bangsa Indonesia. Kegiatan 
pengabdian masyarakat merupakan salah 
satu bagian dari tri dharma. Adapun bentuk-
bentuk kegiatan pengabdian masyarakat 
adalah bakti sosial dan mengajar. Tujuan 
pengabdian masyarakat itu sendiri yaitu 
menciptakan inovasi teknologi untuk 
mendorong pembangunan ekonomi Indonesia 
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dengan melakukan komersialisasi hasil 
penelitian; memberikan solusi berdasarkan 
kajian akademik atas kebutuhan, tantangan, 
atau persoalan yang dihadapi masyarakat, 
baik secara langsung maupun tidak langsung; 
melakukan kegiatan yang mampu 
mengentaskan masyarakat tersisih 
(preferential option for the poor) pada semua 
strata, yaitu masyarakat yang tersisih secara 
ekonomi, politik, sosial, dan budaya; serta 
melakukan alih teknologi, ilmu, dan seni 
kepada masyarakat untuk pengembangan 




Penulisan artikel ilmiah atau hasil 
penelitian ini menggunakan jenis penulisan 
deskriptif berupa pengembangan ide dengan 
melakukan pendekatan kualitatif. Penulisan 
dalam bentuk deskriptif bertujuan untuk 
memberikan gambaran dalam bentuk uraian 
deskripsi, gambaran atau lukisan yang 
sistematis, faktual dan aktual mengenai fakta-
fakta, serta hubungan fenomena yang 
dibahas. 
Penelitian ini didasarkan pada hasil studi 
literatur dengan teknik pengumpulan data 
terdiri dari kajian pustaka, dan analisis data 
secara kualitatif berdasarkan sumber-sumber, 
hasil penelitian yang telah dilakukan dan 
gambaran besar pengembangan ide penulis. 




1. Rancangan Kegiatan 
Pada tahapan ini, dilakukan segala hal 
yang dibutuhkan dalam menjalankan 
kegiatan berikutnya seperti pengaturan 
kelompok maupun badan-badan khusus 
seperti desainer pamflet. Peserta didik juga 
menentukan target donasi dan melakukan 
serangkaian kegiatan untuk survei 
lapangan mengenai target donasi. Guru 
sebagai pembimbing juga menentukan 
format laporan kemajuan dan metode 
penilaian yang dilakukan terhadap usaha 
yang dilakukan oleh peserta didik. 
2. Penyebaran Informasi 
Pamflet dan selebaran mengenai 
penerimaan donasi, segmentasi barang 
yang diterima, target donasi, tenggat waktu 
penerimaan donasi dan cara menyalurkan 
donasi dari pendonasi ke peserta didik 
disebar baik secara offline maupun online. 
Sebagai wujud optimalisasi tahapan ini, 
semakin banyak peserta didik yang ikut 
andil dalam penyebaran informasi maka 
akan semakin baik. Peserta didik juga 
diimbau untuk menyampaikan informasi ke 
keluarga terdekat dan lingkungan tempat 
tinggal. 
3. Penerimaan Donasi 
Donasi dapat diterima bersamaan dengan 
penyebaran informasi maupun setelah 
informasi disebar selama beberapa waktu. 
4. Pembuatan Akun Online Shop 
Peserta didik dapat secara individu 
maupun berkelompok membuat sebuah 
akun online shop. Satu kelas juga bisa 
hanya membuat satu akun untuk 
mempermudah koordinasi unggah barang 
dan agar promosi lebih mudah dilakukan. 
Akun tersebut dapat dibuat melalui platform 
manapun baik platform khusus online shop 
maupun platform media sosial lainnya. 
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Akun dapat dipromosikan dengan berbagai 
cara misalnya: 
1. Diinformasikan bersamaan dengan 
pamflet  
2. Paid promote 
Marketing 
Penjualan dilakukan dengan 
mengunggah barang yang didapatkan dari 
donasi ke laman online shop yang telah 
dibuat. Penjualan dilakukan secara masif 
selama satu bulan penuh. Selama satu bulan 
itu juga, peserta didik dituntut untuk gencar 
mempromosikan akun maupun barang 
dagangan hasil donasi. Strategi pemasaran 
adalah serangkaian tujuan dan sasaran, 
kebijakan dan aturan yang member arah 
kepada usaha-usaha pemasaran badan 
usaha dari waktu ke waktu pada masing-
masing tingkatan dan acuan serta alokasinya, 
terutama sebagai tanggapan badan usaha 
dalam menghidupi lingkungan. 
 
Pasca-Marketing 
1. Penyaluran Hasil Penjualan 
Hasil penjualan barang hasil donasi, baik 
berupa dana bantuan yang telah diperoleh 
maupun barang gagal jual, disalurkan 
kepada target donasi yang telah disepakati 
sebelumnya. Penyaluran donasi ini 
dilakukan langsung oleh peserta didik 
sehingga peserta didik dapat merasakan 
langsung kebermanfaatan dari kegiatan 
yang mereka  garap selama satu bulan 
penuh. 
2. Penilaian oleh Guru 
Kegiatan ini bersifat subjektif. Guru dapat 
memberikan penilaian melalui laporan 
kemajuan maupun paparan. Presentasi 
dihadapkan guru pengampuh dan teman 
sejawat diharapkan dapat menumbuhkan 
kepercayaan diri dan kemampuan  
berkomunikasi peserta didik di depan 
khalayak. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
OSFAM ditargetkan bukan hanya 
menumbuhkan jiwa wirausaha peserta didik 
untuk sementara, namun diharapkan nantinya 
online shop yang dikembangkan peserta didik 
dapat bertahan dan mengklaim diri mereka 
sebagai wirausahawan muda. 
 
OSFAM Big Frame 
Proyek ini diinspirasi oleh open donation 
system. Lazimnya, mahasiswa maupun 
pelajar akan turun ke jalan maupun menyebar 
pamflet di media sosial untuk mendapatkan 
donasi dari berbagai pihak. Kekurangannya 
adalah terkadang barang yang didonasikan  
tidak terlalu dibutuhkan oleh target 
pengabdian. Pun, apabila donasi telah 
memiliki segmentasi barang yang akan 
didonasikan, tidak semua orang mempunyai 
barang sejenis yang dapat didonasikan. 
Sistem yang digagas oleh OSFAM atau 
Online Seller for a Month adalah menerima 
donasi dari berbagai pihak, terutama dari 
lingkungan peserta didik itu sendiri, dalam 
bentuk segala hal selama masih layak pakai 
 
Hasil Donasi 
Kesemua donasi akan dijual kembali 
secara online dengan label preloved atau 
barang habis pakai (tidak baru). Dana yang 
didapatkan nantinya dapat dialokasikan 
terhadap masalah yang urgensinya lebih 
tinggi seperti bahan pokok. 
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Pemasaran/Marketing 
Menurut (Purnama, 2011) pemasaran 
merupakan salah satu bidang fungsional yang 
sangat penting dalam suatu organisasi bisnis 
sebagai penunjang utama bagi kelangsungan 
hidup operasional suatu dunia usaha. 
Pemasaran merupakan sebuah konsep kunci 
keberhasilan suatu bisnis dimana pemasaran 
dengan memperhatikan keinginan dan 
pemenuhan kebutuhan pelanggan untuk 
tercapainya target penjualan yang ditetapkan 
akan memberi dampak positif bagi 
perkembangan usaha. 
Penjualan dilakukan dalam jangka waktu 
satu bulan. Peserta didik diharuskan 
mempromosikan produk yang mereka jual 
secara masif. Penjualan dilakukan secara 
online sebagai bentuk penerapan teknologi 
dalam dunia kewirausahaan. Diharapkan 
sistem ini dapat mempersiapkan peserta didik 
dalam era 5.0 yang semakin dekat. 
 
Gagal Jual 
Berjualan secara online tentu tidak akan 
menjamin semua barang laku terjual. Pasar 
yang besar tidak memastikan produk yang 
dipasarkan akan  menemukan konsumen 
yang tepat sehingga ‘gagal jual’ pasti akan 
terjadi. Hal tersebut dapat diatasi dengan 
beberapa cara seperti: 
1. Obral/Sale: (Triaji, 2012) mengemukakan 
bahwa sale atau obral memiliki daya tarik 
pesan pada point of purchase melalui 
pengaruh psikologi. Daya tarik point of 
purchase memiliki pengaruh besar dalam 
pembelian melalui pesan-pesan yang 
berupa informasi mengenai produk. 
2. Promosi melabel social value: Semakin 
banyak kalangan masyarakat 
mengedepankan nilai sosial produk. 
Dengan meng-caption hasil penjualan akan 
digunakan untuk kepentingan sosial, maka 
minat beli meningkat. 
3. Penarikan barang dari katalog dagang: 
Apabila dalam jangka waktu pemasaran 
yang telah ditentukan barang tetap tidak 
laku terjual meskipun cara 1 dan 2 telah 
diterapkan, maka barang bisa ditarik dari 
katalog dan diikutsertakan sebagai barang 
donasi. 
Kelebihan dan Kekurangan 
1. Kelebihan 
OSFAM menekankan pada 
pengembangan jiwa wirausaha peserta 
didik dengan berbasis teknologi untung 
menghadapi tantangan revolusi industri; 
menumbuhkan empati dan tanggungjawab 
terhadap permasalahan yang ada di sekitar 
melalui pengabdian masyarakat; memupuk 
kemampuan berkomunikasi baik secara 
verbal maupun non-verbal. 
2. Kekurangan 
Sistem OSFAM jelas membutuhkan 
waktu yang lebih lama dibandingkan 
penerimaan donasi pada umumnya. 
Secara umum, sistem ini dapat dilakukan 
dalam waktu lima hingga delapan minggu 
dengan empat minggu atau satu bulan 
termasuk ke dalam tahapan penjualan. 
Sedangkan sistem donasi biasa akan 
memakan waktu satu hingga empat 
minggu. Namun, OSFAM mengedepankan 
pengembangan jiwa wirausaha peserta 
didik dengan implementasi teknologi 
informasi komunikasi secara masif. 
 
 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
284 
KESIMPULAN DAN SARAN 
OSFAM atau Online Seller for a Month 
merupakan rancangan yang mengembangkan 
kemampuan wirausaha peserta didik diiringi 
dengan menumbuhkan jiwa sosial yang tinggi. 
Rangkaian kegiatan pelaksaan proyek  
OSFAM difasilitasi penuh oleh teknologi 
informasi komunikasi yakni platform online 
shop maupun media sosial. Baik pada saat 
pemasaran maupun desain. Sehingga 
diharapkan peserta didik siap mengusung 
masyarakat 5.0 yang akan segera datang. 
Pun, dengan semakin ketatnya persaingan 
perdagangan menuju era masyarakat 5.0 
maka peserta didik harus disiapkan dan 
dididik mengenai dunia kewirausahaan 
berbasis teknologi. 
 Meskipun telah disusun dengan apik 
dan baik, namun harus diperhatikan jika 
segala sistematika dan format pelaporan 
harus disusun dengan baik dan serapi 
mungkin agar penilaian dapat dilakukan 
secara optimal dan objektif. Guru pengampuh 
juga harus memegang tanggungjawab penuh 
terhadap proyek yang dilaksanakan. 
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